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IDENTIFIKASI SENYAWA FLAVANOID DAUN
SEMBUNG (Blumea balsamifera L.)

ABSTRAK

Daun sembung (Blumea balsamifera L.) merupakan salah satu tanaman yang banyak
digunakan oleyh masyarakat sebagai obat tradisional. Daun sembung diketahui mampu
mengatas penyakit nyeri, diare dan gatal-gatal serta mempertahankan daya tahan tubuh.
Tujuan dari penelitian ini menetukan kadar flavonoid yang terkandung didalam ekstrak
daun sembung. Metode yang digunakan untuk mengidentifikasi kandungan flavonoid yaitu
dengan metode Spektrofotometri UV-Vis. Analisis kadar flavonoid ekstrak metanol daun
sembung dilakukan pada panjang gelombang 382 nm dengan nilai absorbansi secara
berturut turut yaitu 0,094 ; 0,090 ; 0,084. Untuk mengetahui kadar total kandungan flavonoid
dihitung dengan melihat nilai absorbansi sampel yang diplotkan dengan persamaan linear
standar kuarsetin yaitu y = 0,060 x -0,016 dengan koefisien korelasi (R?) = 0,997. Diperoleh
rata-rata kandungan flavanoid dalam ekstrak daun sembung yaitu 0,175 %.

Kata Kunci:
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ABSTRACT

Blumea balsamifera L. (Sembung leaf) is one of the plants used by many as a traditional
medicine to maintain health and cure diseases, such as pain, diarrhea, and itching. Flavonoid
is an essential compound of this plant. The purpose of this study was to determine the levels
of flavonoids contained in the sembung leaf methanol extract. To identify the flavonoid
content, Spectrophotometry UV-Vis method. Further, the analysis of methanol extract
flavonoid in sembung leaves was carried out at a wavelength of 382 nm with successive
absorbance values of 0.094; 0.090; 0.084. The total content of flavonoids in the sample was
calculated by calibrating the absorbance value of the example with a standard linear equation
of quercetin, y = 0.060 x -0.016 with a correlation coefficient (R2) = 0.997, and; the average
total flavonoid content in the methanol extract of the leaves was 0.175%.
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1. Pendahuluan

Indonesia adalah Negara yang letaknya berada dilintasan khatulistiwa. Setiap negara
yang berada pada garis ini cendrung memiliki curah hujan lebih tinggi atau dikenal
dengan daerah tropis. Sehingga keadaan ini yang membuat Indonesia kaya akan
sumber daya alam yang melimpah vyaitu berupa tanaman vyang sangat
beranekaragam[1]. Beberapa tanaman yang ada di Indonesia mengandung senyawa
metabolit sekunder yang dapat diambil untuk dijadikan obat tradisonal. Metabolit
sekunder dalam tumbuh-tumbuhan merupakan sumber primer bahan kimia yang
melimpah. Butuh pengemabangan inovasi untuk mengeksplorasi bahan alam untuk
penemuan obat-obat baru maupun penunjang industry [2].
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Tanaman Bagian tanaman dari daun sembung (Blumea balsamifera) yang sering
digunakan adalah daunnya dan pada masyarakat daun sembung digunakan sebagai
obat nyeri, diare dan gatal-gatal. Beberapa manfaat dari tanaman sembung antara lain
sebagai astringent, obat diare, menambah selera makan, menguatkan lambung, obat
mandi keringat untuk penderita penyakit beri-beri, obat masuk angin, nyeri haid, obat
cacing dan masih banyak lagi [3].

Salah satu senyawa aktif dan memiliki kandungan khas tumbuhan hijau yang menjadi
objek penelitian adalah flavonoid. Adanya pengetahuan bahwa tumbuhan yang
memilki taksnomi yang serupa cenderung memilki kandungan metabolit yang serupa
merupakan hal terpenting dalam penyebaran flavonoid [6].

Spektrofotometer UV-Vis dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis kuantitatif
senyawa flavonoid. Spektrum serapan ultraviolet dan serapan tampak dapat
dimanfaatkan untuk mengidentifikasi senyawa flavonoid [6]. Menurut penelitian [7],
sistem aromatis yang terkonjugasi yang terkandung dalam senyawa flavonoid memilki
absorbansi yang kuat pada panjang gelombang UV-Vis. Spektrofotometer UV-Vis
digunakan dalam penelitian ini karena dapat menganalisis kadar suatu senyawa.
Sehingga diharapkan dapat menganalisis kadar flavonoid dari daun sembung.
Pengujian kadar senyawa flavonoid pada tanaman sembung (Blumea balsamifera L.)
perlu dilakukan lebih intensif, agar potensi tumbuhan ini dapat digunakan sebagai
bahan obat yang bisa dikembangkan lagi.

2. Metode

Metode penelitian yang dilakukan yaitu pengumpulan bahan, pembuatan serbuk
simplisia, kemudian dilakukan metode ekstraksi untuk mendapatkan ekstrak daun
sembung (Blumea balsamifera L.), setelah itu dilakukan proses evaporasi. Selanjutnya
dilakukan skrinining fitokimia, kemudian dilanjutkan dengan identifikasi senyawa
dan analisis kadar menggunakan metode spektrofotometri UV-Vis.

2.1. Alat dan Bahan

Alat yang dipakai pada penelitian ini adalah Spektrofotometer UV-Vis, batang
pengaduk, chamber, gelas kimia, blender, gelas ukur, gunting, neraca analitik, pipa
kapiler, hot plate, cawan porselin, kertas saring, stirrer, pipet tetes, sendok tanduk,
maserator, rak tabung reaksi, tabung silinder, wadah. Adapun bahan-bahan yang
digunakan adalah metanol, etil asetat, alkohol 70%, serbuk magnesium, etil asetat,
HCl, daun sembung (Blumea balsamifera L.), lempeng KLT , n-Heksan.

2.2 Prosedur Penelitian

a. Pembuatan Serbuk Simplisia

Pembuatan serbuk simplisia daun sembung yaitu pertama dikumpulkan sampel yang
akan digunakan. Dilakukan sortasi basah untuk memisahkan kotoran atau benda asing
yang ada pada sampel. Kemudian dilakukan pencucian dengan air yang mengalir,
setelah itu dikeringkan. Kemudian dirajang sampel menggunakan gunting, setelah itu
dikeringkan sampel sampai benar-benar kering. Kemudian dilakukan sortasi kering
untuk memisahkan kotoran atau benda asing pada sampel setelah dikeringkan.
Kemudian dihaluskan simplisia menjadi serbuk simplisia menggunakan blender.
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b. Ekstraksi Daun Sembung
Cara pembuatan ekstraksi simplisia daun sembung (Biumea balsamifera L.) yaitu
dengan menggunakan ekstraksi dengan cara maserasi bertingkat, dimana digunakan 3
jenis pelarut yang tingkat kepolaran dari masing-masing pelarut berbeda, yaitu
methanol (polar) n-heksana (non polar), etil asetat (semi polar). Pertama dilakukan
penimbangan dari sampel yang digunakan sebanyak 100 gr serbuk daun sembung.
Selanjutnya sampel dimasukan ke dalam wadah, kemudian ditambahkan sebanyak 1 L
n-heksan selama 3 hari, setelah itu dilakukan penyaringan dan dilakukan dengan
menggunakan kertas saring yang dapat menghasilkan filtrat n-heksan dan residu.
Residu kemudian akan direndam kembali dan dilakukan dengan perlakuan yang sama
menggunakan etil asetat sebagai pelarutnya, setelah itu dilakukan penyaringan
kembali dengan menggunakan kertas saring untuk mendapatkan filtrat etil asetat dan
residu.
Residu yang didapatkan akan direndam kembali dengan menggunakan perlakuan
yang sama dimana methanol digunakan sebagai pelarutnya, setelah itu dilakukan
kembali penyaringan dengan menggunakan kertas saring agar menghasilkan filtrat
metanol dan residu. Kemudian masing-masing dari jenis filtrat yang didapatkan
dipekatkan pada suhu 45° C dengan menggunakan rotary evaporator.
c. Skrining Fitokimia
Untuk uji flavonoid dilakukan dengan cara ditambahkan sampel dengan beberapa
tetes magnesium dan HCl. Selanjutnya diamati perubahan warna yang terjadi yaitu
jika sampel positif mengandung senyawa akan ditandai dengan warna merah, kuning,
atau jingga
d. Analisis Kadar Dengan Spektrofotometri UV-Vis
1. Pembuatan Larutan Standar Kuarsetin
Dilakukan penimbangan sebanyak 10 mg baku standar kuersetin yang
digunakan dan dilarutkan dalam metanol p.a sebanyak 10 ml yang digunakan
untuk 1000 ppm. Dari larutan standar kuarsetin 1000 ppm tersebut, dipipet
sebanyak 1 mL yang dilarutkan kedalam metanol p.a sebanyak 10 mL yang
digunakan untuk 100 ppm, setelah itu dilakukan pembuatan beberapa
konsentrasi yang berbeda yaitu 2 ppm, 4 ppm, 6 ppm, 8 ppm, dan 10 ppm.
Pada masing-masing konsentrasi yang digunakan pada larutan standar
kuersetin ditambahkan metanol sebanyak 3 mL, 0,2 mL kalium asetat 1 M, 0,2
mL AICI3 10% yang kemudian dicukupkan dengan aquadestilata sampai 10
mL. kemudian dilakukan inkubasi dengan suhu kamar selama 30 menit dan
dilakukan pengukuran terhadap nilai absorbansi pada alat spektrofotometri
UV-Vis.
2. Optimasi Panjang Gelombang
Optimasi panjang gelombang dilakukan yaitu untuk mengetahui panjang
gelombang maksimum yang akan digunakan dalam pengukuran kadar sampel
ekstrak daun sembung (Blumea balsamifera L.) menggunakan spektrofotometri
UV-Vis. Serapan dari salah satu konsentrasi larutan standar kuarsetin yang
digunakan, kemudian dilakukan pengukuran dengan rentang panjang 200-700
nm. Panjang gelombang maksimum ditunjukan dengan nilai serapan yang
paling tinnggi.
3. Preparasi Sampel Ekstrak Daun Sembung (Blumea balsamifera L.)
Dilakukan penimbangan sebanyak 10 mg dari ekstrak yang digunakan,
kemudian dilarutkan dalam metanol sebagai pelarut sebanyak 10 mL, agar
dapat diperoleh konsentrasi 1000 ppm. Dari larutan tersebut dipipet 1 mL
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kemudian dicukupkan volume sampai 10 mL sehingga diperoleh konsentrasi
100 ppm. Diencerkan lagi menjadi 10 ppm dengan cara mempipet 1 mL dari
larutan 100 ppm kemudian dicukupkan volume sampai 10 mL. Metode
spektrofotometri UV-Vis merupakan suatu metode yamg digunakan dalam
menentukan nilai absorbansi pada panjang gelombang maksimum tertentu.
4. Penetapan Kadar Senyawa Flavonoid dalam Sampel Ekstrak Daun Sembung
(Blumea balsamifera L.)
Konsentrasi dari senyawa flavonoid pada sampel yang digunakan dapat
ditentukan setelah dilakukan pengukuran nilai serapan berdasarkan
persamaan regresi terhadap kurva baku kalibrasi standar. Kadar senyawa
flavonoid dalam sampel ektrak daun sembung (Blumea balsamifera L.) dapat
dihitung dengan rumus :
Kadar Senyawa Flavonoid = X (mg/mL) x volume (mL) / Berat sampel (g)
3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ekstraksi
Hasil ekstraksi daun sembung (Blumea balsamifera L.) menunjukkan bahwa sampel
sebanyak 100 gram yang diekstraksi secara maserasi dengan 3 pelarut yang berbeda
yaitu n-heksan, etil asetat dan metanol sebanyak 1000 mL menghasilkan berat ekstrak
n-heksan sebanyak 4 gram dengan persen rendamen 4%, etil asetat sebanyak 8 gram
dengan persen rendamen 8% dan methanol sebanyak 11,7 gram dengan persen
rendamen 11,7%. Hasil ekstraksi tertuang pada tabel 1.

Tabel 1. Persen Rendamen Ekstrak Daun Sembung (Blumea balsamifera L.)

Pelarut Berat Sampel (g)  Berat Ekstrak (g) Rendamen (%)
n-Heksan 100 4 4
Etil Asetat 100 8§ §
Metanol 100 11,7 11,7

Persen nilai rendemen yang didapatkan masuk dalam range persen rendemen yaitu
10-15% yang menunjukkan bahwa proses ekstraksi daun sembung (Blumea balsamifera
L.) berlangsung secara optimal [11].

3.2 Skrining Fitokimia

Penelusuran senyawa kimia melalui skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak
daun sembung (Blumea balsamifera L) menggunakan pelarut metanol mengandung
golongan senyawa flavonoid. Hasil skrining fitokimia ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Senyawa Flavonoid dalam Ekstrak Daun
Sembung (Bliumea balsamifera L.)

Ekstrak Pereaksi Hasil
n-heksan Magnesium + HCl (-) Flavonoid
Tidak terjadi perubahan warna
Etil Asetat Magnesium + HCl (<) Flavonoid
Tidak terjadi perubahan warna
Methanol Magnesium + HCl (+) Flavonoid

Terjadi perubahan warna ekstrak menjadi merah

32




Hal ini dapat dilihat pada tabel di atas yaitu ketika ekstrak metanol daun sembung
direaksikan dengan pereaksi magnesium + HCI terjadi perubahan wama ekstrak
menjadi merah [12].

3.3 Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Asam Mefenamat

Dari hasil pengukuran panjang gelombang maksimal quarsetin pada rentang panjang
gelombang 200 400 nm diperoleh serapan maksimal pada panjang gelombang 382 nm
dengan nilai serapan sebesar 0,405. Hasil pengukuran panjang gelombang maksimal
larutan baku kuarsetin yang diperoleh sama dengan panjang gelombang literatur yang
ada yaitu 382 nm [16].

3.4 Identifikasi Menggunakan Spektrofotomteri UV-Vis

Pembuatan kurva kalibrasi diperoleh persamaan regresi linear yaitu y = 0,060 x -0,016
dengan koefisien korelasi (R2) = 0,997. Berikut ditampilkan hasil pemuatan kurva
kalibrasi pada tabel 1.

Tabel 4. Hasil Pembacaan Nilai Absorbansi Larutan Baku Kuarsetin
Menggunakan Spektrofotometri UV-Vis

No Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1 2 0.116
2 4 0.217
3 6 0.337
4 8 0.463
5 10 ] 0.597

Kuersetin adalah flavonoid yang termasuk golongan flavonol. Kuarsetin dicirikan
memilki gugus keto pada atom karbon C-4 dan gugus hidroksil pada atom karbon C-
3 atau C-5 yang bertetangga [15].

Hasil perhitungan kadar ditampilkan pada tabel 5. Berdasarkan hasil perhitungan
kadar menunjukkan bahwa 10 gram ekstrak daun sembung (Blumea balsamifera L.)
dengan konsentrasi 1000 ppm memperoleh absorbansi 0,094; 0,090; 0,084 secara
berturut-turut adalah 0,00183; 0,00176; 0,00167 dengan presentase secara berturut-turut
0,183%; 0,176%; 0,167 %.

Tabel 5. Kandungan Senyawa Flavonoid dalam Ekstrak Metanol daun Sembung
(Blumea balsamifera L.)

Berat Nilai Absorbansi Kadar Senyawa Presentase Kadar
Ekstrak Daun Sembung Flavonoid Senyawa
1000 ppm Flavonoid
0,094 0,00183 0,183%
0,090 0,00176 0,176%
10 mg
0,084 0,00167 0,167 %

Senyawa yang banyak terkandung dalam daun sembung vaitu flavonoid. Senyawa
turunan flavonoid yang terkandung dalam tanaman sembung antara lain blumeatin
(5,3,5'trihydroxy-7-methoxy-dihydro-flavone), velutin, tamarixetin, dihidrokuersetin-
7,4 -dimetil eter, ombuine, rhammnetin, luteolin-7-metil eter, luteolin, kuersetin,
5,7,% ,5'tetrahidroksiflavanon, dan dihidrokuersetin-4'metil eter [5].
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4. Kesimpulan

Terbukti dari hasil penelitian bahwa dalam 10 mg ekstrak metanol daun sembung
(Blumea balsamifera L.) memiliki kadar senyawa flavonoid total sebanyak 0,00175
dengan presentase 0,175%.
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